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ABSTRAK  
 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA dan mengetahui 

kualitas buku pengayaan yang telah dikembangkan dan mengetahui respon peserta didik terhadap buku 

pengayaan yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan model pengembangan 4D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Penelitian ini hanya dilakukan sampai 

tahap development (pengembangan). Kualitas produk dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 

media, empat pendidik SMA/MA dan direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas X. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar penilaian kualitas produk dengan skala Likert dan lembar respon 

peserta didik skala Guttman. Teknik analisis data dilakukan dengan mengubah data hasil penilaian dan 

respon yang berupa data kualitatif menjadi data kuantitatif. Kemudian dianalisis setiap aspeknya dengan 

pedoman kriteria kategori penilaian ideal dan presentase keidealan untuk menentukan kualitas buku 

pengayaan yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku pengayaan berbasis kontekstual 

pada materi pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar peserta didik dari penilaian ahli materi 

mendapatkan kategori baik (B) dengan presentase keidealan 80%. Penilaian ahli media mendapatkan 

kategori sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 86% dan penilaian pendidik SMA memperoleh 

kategori sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 89,29% serta respon 10 peserta didik mendapatkan 

presentase keidealan 90,83%. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
sistem pendidikan nasional (Maryani et al., 2020). Kurikulum pendidikan yang digunakan 
dalam pembelajaran di Indonesia saat ini yakni kurikulum 2013 sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. 
Pembelajaran  dengan kurikulum 13  menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik menyajikan fakta dan realita yang ada di sekitar lingkungan 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat melakukan observasi dan analisis secara 
langsung (In’am & Hajar, 2017). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik umumnya 
dikenal dengan 5M yaitu mengamati, bertanya pada diri sendiri, mencoba, menganalisis, 
mengkomunikasikan. 
 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik mampu menciptakan suasana belajar 
yang aktif dan terarah, serta dapat membuat peserta didik berpikir lebih kreatif dan 
inovatif dalam menghadapi materi yang diajarkan (Setiawan & Wilujeng 2016; Said et al., 
2016). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga dapat menjadikan suasana 
pembelajaran menjadi sangat menarik, karena peserta didik disuguhkan dengan realita 
materi dan fakta yang ada disekitarnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi peserta didik (Sodik & Wijaya, 2017; Firman et al., 2018). Namun, kenyataan di 
lapangan masih banyak pendidik yang menggunakan metode konvensional seperti 
ceramah yang berlangsung satu arah, pembelajaran lebih didominasi oleh pendidik 
(teacher center). Selain itu, fasilitas peserta didik berupa media pembelajaran atau bagan 
ajar dalam proses pembelajaran masih kurang tersedia (Pangesti et al., 2017).  
 

Adanya inovasi bahan ajar yang mudah dipahami dengan penggunaan kata-kata 
sederhana tetapi tidak mengesampingkan ilustrasi-ilustrasi yang menarik sangat 
diperlukan, untuk memotivasi peserta didik untuk mempelajari lebih jauh tentang suatu 
materi pelajaran (Kurniasari et al.., 2014). Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang minat, 
pikiran dan perasaan belajar peserta didik (Darmaji et al., 2019). Pemakaian media dalam 
proses belajar pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Arsyad, 2011).  
 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 
buku. Buku memiiki peranan penting dalam pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik 
sebagai sumber belajar untuk mendukung tercapainya kompetensi (Rediati, 2015). 
Berdasarkan Permendiknas Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Buku pasal 6 
menyebutkan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan buku 
panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran. Buku 
pengayaan memberikan informasi yang lebih luas dan lebih dalam sehingga dapat 
menambah pengetahuan peserta didik. 
 

Buku pengayaan dapat mengembangkan kepribadian peserta didik, serta 
menjadikan peserta didik lebih mandiri karena buku pengayaan mengandung informasi 
yang dapat mengasah keterampilan peserta didik agar lebih kreatif (Oktavianie et al., 
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2018). Jadi, buku pengayaan adalah buku pendamping buku teks yang dapat memperkaya 
dan meningkatkan penguasaan iptek, keterampilan, dan membentuk kepribadian peserta 
didik, pendidik, pengelola pendidik, serta masyarakat pembaca lainnya (Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, 2018; Felasifah & Subyantoro, 2021). Berdasarkan hasil wawancara di 3 
sekolah di SMA Yogyakarta, dalam kegiatan pascapembelajaran (setelah evaluasi) pendidik 
lebih sering menerapkan remedial untuk peserta didiknya yang belum mencapai 
ketuntatasan kompetensinya. Untuk peserta didik yang sudah tuntas dalam pencapaian 
kompetensinya dalam kegiatan pengayaan rata-rata pendidik belum pernah 
merekomendasikan sebuah buku pengayaan untuk untuk dibaca. 

Program adiwiyata merupakan program yang dirancang untuk mendorong dan 
membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan serta dapat berpartisipasi dan 
berkelanjutan bagu kepentingan sekarang dan akan dating (Zamzam & Arifiah, 2018). 
Sekolah berwawasan adiwiyata bukan hanya lingkungan yang hijau dan rindang saja tetapi 
sekolah yang memiliki program tentang kesadaran dan kebijaksanaan terhadap 
lingkungan hidup serta menerapkan kurikulum yang berbasis lingkungan (Suryani & Dafit, 
2022). Penerapan program ini dapat dilakukan pada proses pembelajaran. Pendidik dapat 
menyisipkan materi yang berkaitan dengan lingkungan (Subianto & Ramadan, 2021). 
Berdasarkan observasi di sekolah adiwiyata yaitu SMAN 1 Banguntapan dan SMAN 2 
Banguntapan, diketahui banyak terdapat poster, lukisan, dan gambar mengenai ajakan 
untuk menjaga lingkungan sekitar khususnya ajakan untuk menghemat air. 
 

Ilmu kimia yang memiliki hubungan sangat erat dengan kehidupan manusia dan 
berperan penting di antara illmu pengetahuan lainnya (Suharyadi, 2013). Air merupakan 
salah satu senyawa kimia yang memiliki peranan penting dalam kehidupan makhluk hidup 
dan selalu dijumpai serta erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan survey 
peserta didik rata-rata masih belum bisa memahami keterkaitan ilmu kimia dengan 
konteks air dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana pemanfaatannya dalam dalam 
kehidupan nyata sehari-hari. Pengetahuan peserta didik terbatas pada teori hafalan dan 
latihan soal saja belum pernah melakukan percobaan berkaitan dengan pencemaran air.  
 

Pembelajaran  kontekstual  merupakan konsep belajar yang  menghubungkan  
pengetahuan  dan  aplikasinya dalam  kehidupan  nyata  sehingga  peserta didik lebih  
aktif  selama proses pembelajaran (Antara  &  Aditya,  2019). Pembelajaran kontekstual ini 
melibatkan  pengamalam  peserta  didik  dalam kehidupan  nyata  dengan  materi  
pelajaran dan menambah pemahaman konsep peserta didik (Sulfemi,  2019; Yulkifli  et  al.,  
2020; Dewi  &  Primayana,  2019).  
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Developmen/R&D). Model pengembangan dalam penelitian ini adalah 4-D yang terdiri 
dari tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap development 
(pengembangan), dan tahap disseminate (penyebarluasan). Subjek penelitian ini terdiri 
dari satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, empat pendidik kimia SMA/MA dan 10 
peserta didik SMA/MA. 
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Prosedur penelitian pengembangan ini terdiri dari define (pendefinisian), tahap 
design (perancangan), tahap development (pengembangan), dan tahap disseminate 
(penyebarluasan). Namun, pada penelitian pengembangan ini hanya terbatas sampai 
tahap development. Tahap define dilakukan dengan analisis kebutuhan dan analisis 
kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan kegiatan wawancara 
kepada beberapa pendidik SMA/MA, observasi di dua lingkungan sekolah SMA/MA, dan 
survey dengan beberapa peserta didik SMA/MA. Analisis kurikulum dilakukan dengan studi 
literatur terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Selanjutnya dilakukan 
analisis isi materi yang akan dimuat dalam pengembangan buku pengayaan dan 
merumuskan tujuan. 
 

Tahap design (perencanaan) dilakukan dengan pengumpulan referensi materi dan 
pembuatan rancangan awal buku pengayaan. Tahap development (pengembangan) 
dilakukan dengan pengembangan produk, validasi produk oleh ahli media dan ahli materi, 
penilaian kualitas produk oleh pendidik kimia, serta respon peserta didik terhadap produk 
yang dikembangkan.  
 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data validasi produk, data penilaian 
kualitas buku pengayaan, dan data respon peserta didik. Instrumen penelitian berupa 
lembar validasi, lembar penilaian kualitas produk dan lembar respon peserta didik. Data 
penilaian kualitas produk oleh ahli materi, ahli media, dan pendidik kimia dianalisis 
dengan mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif. Selanjutnya menghitung skor rerata 
untuk setiap aspek penilaian dan keseluruhan aspek dan diubah menjadi nilai kualitatif 
sesuai dengan kriteria penilaian ideal (Sukardjo & Sari, 2008) yang tertera dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 

No Rentang skor (i) Kategori 

1. X >�̅�+ 1,80 Sbi Sangat baik 

2. �̅� + 0,60 SBi<X ≤ �̅�+ 1,80 SBi Baik 

3. �̅�– 0,60 SBi<X ≤ �̅�+ 0,60 SBi Cukup baik 

4. �̅�– 1,80 SBi<X ≤ �̅� – 0,60 SBi Kurang baik 

5. X ≤ �̅� – 1,80 Sbi Sangat Kurang baik 

 

Keterangan: 

X  = Skor aktual (skor yang dicapai) 

x   = Rata-rata skor ideal 
  = ½ x (skor maksimal + skor minimal) 
Sbi  = Simpangan baku skor ideal  
  = (1/6) x (skor maksimal – skor minimal) 
Skor tertinggi ideal = butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x skor terendah 

 
Selanjutnya dihitung persentase keidealan kualitas produk yang dikembangkan 

secara keseluruhan dengan rumus: 

% keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

 

Data hasil respon peserta didik terhadap modul kimia dianalisis dengan mengubah 
data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan skala Guttman. Selanjutnya dihitung 
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persentase keidealan respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan secara 
keseluruhan dengan rumus: 

% keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan berbasis kontekstual 
pada materi pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar mandiri peserta didik 
SMA/MA dan mengetahui kualitas buku pengayaan yang telah dikembangkan dan 
mengetahui respon peserta didik terhadap buku pengayaan yang telah dikembangkan. 
Produk akhir dari penelitian ini adalah buku pengayaan pencemaran air berbasis 
kontektual sebagai alternatif sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA.  
 

Buku pengayaan ini dicetak dengan ukuran A5. Pembuatan buku pengayaan 
berbasis kontekstual ini mencakup tujuh komponen pembelajaran kontekstual. Komponen 
konstruktivisme terdapat dalam bagian apersepsi, materi pokok. Komponen inkuiri 
terdapat dalam bagian kegiatan eksperimen dan komponen masyarakat belajar terdapat 
dalam kegiatan diskusi. Komponen bertanya terdapat pada bagian uji asah ingatan. 
Komponen pemodelan terdapat pada bagian kegiatan Prinsip 5R. Komponen penilaian 
sebenarnya terdapat evaluasi penilaian kegiatan praktikum dan komponen refleksi 
terdapat pada bagian refleksi diri. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model 
pengembangan 4D (Define, Design, Develope, and Disseminate) yang dibatasi sampai 
pada tahap develope saja. 
 

Tahap define dilakukan dengan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan kegiatan wawancara kepada beberapa 
pendidik SMA/MA, observasi di dua lingkungan sekolah SMA/MA, dan survey dengan 
beberapa peserta didik SMA/MA. Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan empat 
pendidik SMA/MA di Yogyakarta yakni SMA N 1 Banguntapan, SMA N 1 Banguntapan, dan 
MAN 2 Sleman menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik belum pernah 
merekomendasikan buku pengayaan untuk peserta didik, pendidik belum pernah 
mengembangkan buku untuk peserta didiknya, serta keberadaan buku pengayaan di 
sekolah masih jarang ditemukan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi di SMA/MA 
berbasis adiwiyata, diketahui rata-rata sekolah tersebut banyak terdapat poster, lukisan, 
dan gambar mengenai ajakan untuk menjaga lingkungan sekitar khususnya ajakan untuk 
menghemat air. Survey dengan beberapa peserta didik kelas X SMA/MA, diketahui bahwa 
rata-rata peserta didik belum memahami keterkaitan kimia dengan materi pencemaran air 
dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan peserta didik tentang 
materi pencemaran air terbatas hanya pada teori hafalan dan latihan soal saja, peserta 
didik belum pernah melakukan percobaan yang berkaitan dengan pencemaran air. Analisis 
kurikulum dilakukan dengan dengan mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar 
untuk merumuskan indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Kurikulum yang 
digunakan yaitu kurikulum 2013. Materi yang akan dikembangkan dalam buku pengayaan 
ini adalah pencemaran air.  
 

Tahap design (perencanaan) dilakukan dengan pengumpulan referensi materi dan 
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pembuatan rancangan awal buku pengayaan. Referensi diambil dari buku-buku kimia 
lingkungan SMA dan universitas, jurnal-jurnal dan website resmi. Format kriteria buku dari 
penelitian ini adalah buku pengayaan berbasis kontektual dan materi pokok yang diambil 
adalah pencemaran air. Pembuatan rancangan awal buku pengayaan dilakukan dengan 
merancang desain awal mulai dari layout, pemilihan warna, menentukan ukuran buku, 
menentukan ukuran dan jenis huruf yang akan disajikan dalam buku pengayaan.  Buku 
pengayaan ini memiliki sembilan komponen yaitu halaman judul, kata pengantar, daftar isi, 
deskripsi buku pengayaan, panduan penggunaan buku pengyan, anda perlu tahu, 
lakukanlah, glosarium, dan daftar pustaka.  
 

Tahap development (pengembangan) dilakukan dengan pengembangan produk, 
validasi produk oleh ahli media dan ahli materi, penilaian kualitas produk oleh pendidik 
kimia, serta respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Produk akhir dari 
penelitian ini adalah buku pengayaan pencemaran air berbasis kontektual sebagai 
alternatif sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA. Buku pengayaan ini terdiri dari 
tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup. Bagian awal terdiri dari 
halaman judul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi tentang buku pengayaan, dan petunjuk 
buku pengayaan. Halaman sampul pada buku pengayaan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Halaman sampul buku pengayaan kimia 

 

Bagian isi buku pengayaan ini berisi penyajian isi materi, anda perlu tahu, dan 
lakukanlah. Penyajian isi materi diintegrasikan dengan tujuh komponen kontekstual. 
Komponen pertama yaitu komponen kontruktivisme disajikan pada apersepsi dan materi 
pokok. Salah satu tampilan komponen kontruktivisme dalam buku pengayaan dapat 
dilihat pada Gambar 2. Komponen kedua yaitu inkuiri disajikan pada kegiatan 
eksperimen/percobaan. Salah satu tampilan komponen inkuiri dalam buku pengayaan 
dapat dilihat pada Gambar 3. Komponen ketiga adalah bertanya yang disajikan dalam 
bagian uji asah ingatan yang tertera pada Gambar 4. 
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Gambar 2. Salah satu tampilan komponen kontruktivisme dalam buu pengayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Salah satu tampilan komponen inkuiri dalam buku pengayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Salah satu tampilan komponen bertanya dalam buku pengayaan 
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Komponen keempat yaitu masyarakat belajar. Penerapan komponen masyarakat 
belajar disajikan pada kegiatan diskusi yang tertera pada Gambar 5. Komponen kelima 
adalah komponen permodelan yang disajikan pada kegiatan 5R. Tampilan komponen 
permodelan dalam buku dapat dilihat pada Gambar 6. Komponen keenam yaitu 
komponen penilaian sebenarnya yang disajikan dalam tugas dan rubrik sebagai panduan 
untuk menilai laporan tertulis. Tampilan komponen penilaian sebenarnya dalam buku 
pengayaan dapat dilihat pada Gambar 7. Komponen ketujuh adalah refleksi yang disajikan 
pada kegiatan refleksi. Tampilan komponen refleksi dalam buku pengayaan dapat dilihat 
pada Gambar 8. 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan komponen masyarakat belajar dalam buku pengayaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Tampilan komponen permodelan dalam buku pengayaan 
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Gambar 7. Tampilan komponen penilaian sebenarnya dalam buku pengayaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Tampilan komponen refleksi dalam buku pengayaan 

 

Bagian anda perlu tahu berisi informasi yang berkaitan dengan fakta air yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menambah wawasan pengetahuan peserta didik. Selain 
itu pada bagian lakukanlah berisi ajakan untuk berpartisipasi menghemat air dengan 
merubah kebiasaan buruk yang dilakukan sehari-hari. Salah satu tampilan anda perlu tahu 
dan lakukanlah dalam buku pengayaan dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.  
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Gambar 8. Tampilan anda perlu tahu dalam buku pengayaan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Tampilan lakukanlah dalm buku pengayaan 

 

Bagian akhir pada buku pengayaan berisi glosarium dan daftar pustaka. Produk 
yang telah dikembangkan divalidasi oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media 
Selanjutnya buku pengayaan juga dinilai oleh empat pendidik kimia SMA/MA. Hasil 
validasi buku pengayaan oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil validasi produk oleh ahli materi terhadap buku pengayaan 

No. Aspek Penilaian ∑ Skor 
∑ Skor Maks 

Ideal 
Persentase Keidealan 

(%) 
Kategori 

1. Penyajian Materi 24 30 80% B 
2. Kelayakan Materi/isi 20 25 80% B 
3. Kontekstual 4 5 80% B 

Keseluruhan 48 60 80% B 
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Hasil perhitungan dari penilaian oleh dosen ahli materi secara keseluruhan 
diperoleh skor 48 dari skor maksimal ideal 60 dengan presentase keidealan 80% sehingga 
termasuk dalam kategori kualitas baik (B). Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap 
buku pengayaan dapat dilihat pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap buku pengayaan 

No. Aspek Penilaian ∑ Skor 
∑ Skor Maks 

Ideal 
Persentase Keidealan 

(%) 
Kategori 

1. Kebahasaan 18 20 90% SB 
2. Tampilan Fisik 21 25 84% SB 
3. Kontekstual 4 5 80% B 

Keseluruhan 43 50 86% SB 

 

Hasil validasi oleh dosen ahli media secara keseluruhan diperoleh skor 43 dari skor 
maksimal ideal 50 dengan presentase keidealan 86% sehingga buku pengayaan berbasis 
kontekstual materi pencemaran air ini termasuk dalam kategori kualitas Sangat Baik (SB). 
Penilaian kualitas produk juga dilakukan oleh empat pendidik kimia SMA/MA. Aspek 
penilaian buku pengayaan meliputi aspek penyajian materi, kelayakan materi/isi, aspek 
bahasa, tampilan fisik dan kontekstual. Data hasil penilaian kualitas produk oleh empat 
pendidik kimia dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Data hasil penilaian kualitas produk oleh empat pendidik kimia 

No. Aspek Penilaian ∑ Skor 
∑ Skor Maks 

Ideal 
Persentase Keidealan 

(%) 
Kategori 

1. Penyajian Materi 28,25 30 94,17% SB 
2. Kelayakan Materi/Isi 22,25 25 89% SB 
3. Kebahasaan  18 20 90% SB 
4. Tampilan Fisik 21 25 84% SB 
5. Kontekstual  4,25 5 85% SB 

Keseluruhan 93,75 105 89,29% SB 
 

Hasil penilaian kualitas produk oleh empat pendidik kimia secara keseluruhan 
memiliki skor rata-rata 93,75 dari skor maksimal ideal 105 dengan presentase keidealan 
89,29%. Berdasarkan kriteria penilaian produk oleh pendidik kimia, buku pengayaan 
berbasis kontekstual materi pencemaran air ini termasuk dalam kategori kualitas Sangat 
Baik (SB). Selanjutnya dilakukan respon produk kepada 10 peserta didik SMA/MA dari MAN 
2 Sleman dan SMA N 2 Banguntapan. Data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel 5.  

Tabel 5. Data hasil respon peserta didik 

No. Aspek Penilaian ∑ Skor 
∑ Skor Maks 

Ideal 
Persentase Keidealan 

(%) 

1. Penyajian Isi Buku 6,9 7 98,57% 
2. Bahasa 1 1 100% 
3. Tampilan fisik 2 3 66,67% 
4. Kontekstual 1 1 100% 

Keseluruhan 10,9 12 90,83% 

 
Hasil akhir respon 10 peserta didik SMA/MA menunjukan respon positif terhadap 

modul kimia dengan persentase keidealan rata-rata 90,83%. Berdasarkan hasil ini, maka 
buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi pencemaran layak digunakan sebagai 
sumber belajar. 
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4. KESIMPULAN 
 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku pengayaan 
berbasis kontekstual pada materi pencemaran air. Kualitas buku pengayaan berbasis 
kontekstual pada materi pencemaran air dari ahli materi memperolah presentase keidealan 
80% dengan kategori baik (B). Penilaian ahli media memperoleh presentase keidealan 86% 
kategori sangat baik (SB). Sedangkan hasil penilaian oleh empat pendidik SMA/MA 
memperoleh presentase keidealan 89,29% dengan kategor sangat baik (SB). Respon 10 
peserta didik terhasap buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi pencemaran air 
sebagai sumber belajar mandiri memperoleh skor rata-rata 10,9 dari skor maksimal ideal 
12 dengan presentase keidealan 90,83%. 
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